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Abstract: Suboptimal data management in school libraries remains a persistent challenge, particularly in
rural elementary schools with limited access to digital resources. This community service initiative aimed to
optimize library data management at SD Negeri 1 Tumiyang, Pekuncen District, Banyumas Regency, Central
Java through a data-based approach, by developing and implementing an interactive data visualization-
based “Dashboard Literasi” (Literacy Dashboard). The methodology encompassed initial observation of
library conditions, collection of data on book characteristics and visitor patterns, participatory dashboard
development together with teachers and library managers, and a questionnaire-based evaluation. Results
indicate that the “Dashboard Literasi” was successfully implemented and enabled more systematic and
transparent library data management. Evaluation of 14 respondents yielded a high average satisfaction rate.
The implications of this program include the potential improvement in library operational efficiency based on
participant feedback, strengthened digital literacy of library staff, and the establishment of a data-driven
foundation that enables more informed decision-making in library service development.
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Abstrak: Pengelolaan data perpustakaan yang belum optimal merupakan tantangan yang masih umum
ditemukan di sekolah dasar, khususnya di wilayah pedesaan dengan akses terhadap sumber daya digital masih
terbatas. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan manajemen data
perpustakaan SD Negeri 1 Tumiyang, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah melalui
pendekatan berbasis data, yaitu dengan mengembangkan dan mengimplementasikan “Dashboard Literasi”
berbasis visualisasi data interaktif. Metode pelaksanaan meliputi observasi awal kondisi perpustakaan,
pengumpulan data karakteristik koleksi buku dan pengunjung, pengembangan dashboard secara partisipatif
bersama para guru dan pengelola perpustakaan, serta evaluasi berbasis kuesioner. Hasil pelaksanaan
menunjukkan bahwa “Dashboard Literasi” berhasil diimplementasikan dan mampu memfasilitasi pengelolaan
data perpustakaan yang lebih sistematis dan transparan. Evaluasi terhadap 14 responden menghasilkan rata-
rata kepuasan yang tinggi. Implikasi dari program ini mencakup potensi peningkatan efisiensi operasional
perpustakaan berdasarkan umpan balik peserta, penguatan literasi digital para pengelola, serta terbentuknya
fondasi berbasis data yang memungkinkan pengambilan keputusan layanan perpustakaan yang lebih tepat
sasaran.

Kata kunci: Dashboard Literasi, Manajemen Data, Perpustakaan Sekolah, Visualisasi Data, Sekolah Dasar

1. PENDAHULUAN

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu pilar utama dalam membangun budaya literasi
dan mendukung keberhasilan belajar siswa. Sebagai pusat sumber belajar, perpustakaan tidak hanya
menyediakan koleksi buku, tetapi juga mendorong budaya membaca dan pengembangan kapasitas
intelektual peserta didik. Potensi tersebut hanya dapat terwujud jika pengelolaannya dilakukan secara
terstruktur dan didukung oleh data yang akurat. Kenyataannya, banyak perpustakaan sekolah,
khususnya di jenjang sekolah dasar, masih menghadapi kendala signifikan dalam pengelolaan data
operasional dan pemanfaatan teknologi (Saputri et al., 2023). Kondisi ini berdampak langsung pada
kualitas layanan perpustakaan dan kemampuan pengelola dalam membuat keputusan berbasis data.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi manajemen perpustakaan sekolah
secara nyata meningkatkan efisiensi layanan dan responsivitas terhadap kebutuhan pengguna (Santosa
et al., 2022; Wasilah et al., 2025; Yuniati et al., 2025). Sadriani et al. (2024) menunjukkan bahwa
pengembangan perpustakaan digital di SD Negeri 67 Rappokalling berhasil meningkatkan literasi
digital guru sekaligus mempermudah akses siswa terhadap sumber belajar, membuktikan bahwa
inisiatif berbasis teknologi di tingkat sekolah dasar mampu memberikan dampak nyata pada kualitas
pembelajaran secara menyeluruh. Sistem informasi perpustakaan berbasis web juga terbukti
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mempermudah pencatatan peminjaman, inventarisasi koleksi, serta pemantauan statistik kunjungan
secara real-time (Al Amin & Mar'i, 2024; Simanjorang et al., 2024). Muljanah et al. (2025)
menegaskan bahwa implementasi manajemen dan digitalisasi perpustakaan secara terpadu tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada penguatan literasi siswa secara
menyeluruh.

Gambar 1. Lokasi SD Negeri Tumiyang 1ﬂdari ‘Pu'rvvvovkelrt.o

Salah satu mitra dalam program pengabdian masyarakat ini adalah SD Negeri 1 Tumiyang,
yang berlokasi di Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Desa Tumiyang berada
sekitar 25 km dari Purwokerto sebagai pusat aktivitas ekonomi dan sosial Kabupaten Banyumas, dan
termasuk dalam wilayah pedesaan yang aksesnya terhadap sumber daya pendidikan berbasis teknologi
masih relatif terbatas. Kondisi geografis seperti ini kerap menjadi faktor yang mempersulit tenaga
pendidik dalam mengakses referensi dan memanfaatkan layanan digital secara optimal untuk
mendukung pembelajaran (Basri et al., 2025). Berdasarkan observasi awal, meskipun SD Negeri 1
Tumiyang telah memiliki fasilitas perpustakaan sebagai pusat literasi bagi siswa dan guru, terdapat
beberapa permasalahan mendasar dalam pengelolaannya, yakni minimnya pemanfaatan teknologi dan
belum adanya sistem pemantauan Kinerja perpustakaan yang terstruktur.

Proses pencatatan data pengunjung dan peminjaman buku masih dilakukan secara
konvensional menggunakan buku induk, tanpa dukungan sistem digital apapun. Pendekatan manual ini
mengakibatkan ketiadaan mekanisme yang mampu menyajikan data komprehensif mengenai tingkat
pemanfaatan perpustakaan, tren peminjaman buku, dan partisipasi siswa dalam kegiatan literasi. Selain
itu, inventarisasi koleksi buku yang belum terstruktur menyulitkan pihak sekolah dalam mengevaluasi
efektivitas perpustakaan sebagai fasilitas pendukung pembelajaran (Nugroho et al., 2024). Kondisi
serupa juga ditemukan oleh Shodig et al. (2024) yang mengidentifikasi bahwa ketiadaan sistem
pengelolaan data yang memadai di perpustakaan sekolah secara langsung menghambat kemampuan
pengelola dalam mengoptimalkan layanan kepada pengguna.

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi berbasis data menawarkan solusi yang
efektif dan terukur untuk mengatasi permasalahan tersebut. Visualisasi data interaktif melalui platform
dashboard terbukti mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai pola penggunaan fasilitas
sekolah sehingga membantu pengambil keputusan dalam merancang program yang tepat sasaran
(Dyon et al., 2024; Irfanullah & Sinay, 2023). Wahyudi et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan
alat visualisasi data (Tableau) mampu mengubah data mentah menjadi informasi yang mudah
dipahami, bahkan oleh pengelola yang tidak memiliki latar belakang teknis sekalipun. Di samping
penguatan sistem pengelolaan, peningkatan kapasitas digital para pengelola perpustakaan juga menjadi
komponen krusial dalam menjamin keberlanjutan dampak program. Muliana GH et al. (2025)
menegaskan bahwa pelatihan yang terstruktur dan aplikatif merupakan strategi efektif dalam
mendorong peningkatan literasi dan profesionalisme tenaga pendidik karena keterampilan yang
diperoleh melalui praktik langsung terbukti dapat diaplikasikan secara mandiri pasca pelatihan.
Pelatihan hands-on berbasis pendampingan langsung juga terbukti menghasilkan peningkatan yang
terukur dalam penguasaan teknologi digital di kalangan guru sekolah dasar, sebagaimana ditunjukkan
oleh Sari et al. (2025) yang mencatat tingkat keberhasilan 90% peserta dalam mengoperasikan
platform digital setelah mengikuti program pendampingan.

Mengacu pada urgensi tersebut, solusi yang dikembangkan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah sebuah “Dashboard Literasi” berbasis visualisasi data interaktif. Dashboard ini
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dirancang khusus untuk membantu para guru dan pengelola perpustakaan SD Negeri 1 Tumiyang
menganalisis dan mengoptimalkan pengelolaan informasi perpustakaan, mencakup visualisasi tren
peminjaman buku, profil pengunjung, dan distribusi koleksi. Berbagai kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di sekolah dasar telah membuktikan bahwa intervensi berbasis teknologi dan literasi yang
dirancang secara tepat sasaran mampu meningkatkan antusiasme dan partisipasi aktif peserta secara
signifikan (Anjani et al., 2026; Putra et al., 2026). Dengan adanya “Dashboard Literasi”, pengelola
perpustakaan diharapkan dapat lebih mudah memantau statistik penggunaan koleksi, mengidentifikasi
genre buku yang paling diminati, dan secara proaktif meningkatkan kualitas layanan berbasis data
kepada pengguna (Setiawan & Wijaya, 2025; Saudah et al., 2024).

2. METODE

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara bertahap untuk
memastikan adanya peningkatan dalam layanan pengelolaan perpustakaan di SD Negeri 1 Tumiyang.
Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, dimana tim pelaksana bekerja bersama para guru dan
pengelola perpustakaan dalam setiap tahap kegiatan. Alur pelaksanaan program terdiri dari empat
tahap utama yang dapat dilihat pada Gambar 2.

s A s N 'S ) (o E
PENGEMBANGAN
PERSIAPAN || PENGUMPULAN L 5| "'nasHBoARD (> EVALUAS DAN
LITERASI
« Koordinasi di « Karakteristik « Desain « Umpan Balik
SDN Tumiyang Buku Antarmuka Guru
* Observasi « Historis (User-Friendly) ¢ Umpan Balik
kondisi Pengunjung » Visualisasi Tren Pelaksana
perpustakaan Guru Pengunjung ¢ Evaluasi
» Wawancara » Historis_ ¢ Visualisasi Pemahaman
pengelola Pengunjung Statistik Materi
perpustakaan Siswa Peminjaman * Analisis
_—— + Mekanisme « Visualisasi Kuesioner
Peminjaman Distribusi oy~ ete il
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Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan

2.1 Persiapan

Pada tahap ini tim pelaksana melakukan observasi mendalam dan wawancara dengan
pemangku kepentingan di SD Negeri 1 Tumiyang pada tanggal 3 Maret 2025. Observasi dilakukan
untuk mengetahui kondisi awal perpustakaan dan mekanisme pengelolaannya. Selain itu untuk
memahami infrastruktur yang tersedia, kondisi pencatatan data, alur peminjaman buku, serta
identifikasi kebutuhan pengelola perpustakaan. Hasil observasi ini menjadi dasar perancangan solusi
yang relevan dengan kondisi mitra.

2.2 Pengumpulan Data

Pada tahap ini tim pelaksana berkoordinasi dengan pengelola perpustakaan SD Negeri 1
Tumiyang untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan data yang diperlukan dalam pengembangan
“Dashboard Literasi”. Data yang dihimpun mencakup: (1) data karakteristik dan klasifikasi buku yang
tersedia di perpustakaan, (2) data historis kunjungan dan pengunjung perpustakaan, serta (3)
mekanisme peminjaman dan pengembalian buku yang berlaku. Kelengkapan dan akurasi data ini
menjadi fondasi agar pengembangan “Dashboard Literasi” dapat memberikan informasi yang relevan
dan dapat diandalkan. Tlustrasi data yang digunakan dalam pengembangan ‘“Dashboard Literasi” dapat
dilihat pada Gambar 3.

Nomor Tanggal Peminjaman Nama Peminjam Jenis Kelamin Judul Buku Penulis Genre ‘Tebal Halaman
512 05/11/2024 Laki-laki Menyelidiki Udara M. Fahmi Zaki Non Fiksi 91
678 06/12/2024 Perempuan  Mari Berekspresi dengan Sains R. Nurfadilah Non Fiksi 91
578 071212024 Perempuan  Dasar-Dasar Senam John dan Mary Jean Traetta Non Fiksi n
670 111212024 Perempuan  Atom, lon dan Molekul Beserta Aplikasinya Suntari Non Fiksi 60
72 1211212024 Laki-laki Ayo Mengenal penyakit Menular di Sekitar Kita Meilany Non Fiksi 7
675 13/1212024 Laki-laki Zaid Bin Tsabit Tubagus Fajar Non Fiksi 61
67 1811212024 Perempuan ~ Memahami Teknologi Populer Suryaningsih Non Fiksi 6
698 1911212024 Laki-laki Wawasan Nusantara Yudi Suparyanto Non Fiksi 59
656 201212024 Laki-laki Suku Bangsa dan Bahasanya P.Ichsan. § Non Fiksi 90
613 2511212024 Laki-laki Menciptakan Kerukunan dalam Kehidupan Bermasyarakat Sri Noviana Non Fiksi 60

Gambar 3. llustrasi Data Perpustakaan yang Tersedia di SD Negeri 1 Tumiyang

E-ISSN: 2985-8283 100



Ahsana Vol. 4, No. 2 - Juni 2026, Hal. 98-106
Jurnal Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DO: 10.59395/ahsana.v4i2.437

2.3 Pengembangan “Dashboard Literasi”

Tahap pelatihan dan pengembangan “Dashboard Literasi” dilaksanakan pada 10 Juli 2025
dengan melibatkan 14 peserta yang terdiri dari pengelola perpustakaan dan perwakilan guru SD
Negeri 1 Tumiyang. Pada tahap ini, tim pelaksana secara aktif memandu peserta dalam proses
pembuatan visualisasi data perpustakaan. Mengacu pada pendekatan yang diterapkan oleh Septiawan
et al. (2025) dalam pengembangan platform digital berbasis data di lingkungan sekolah,
pengembangan “Dashboard Literasi” pada kegiatan ini berfokus pada kemudahan penggunaan (user-
friendliness) dan relevansi informasi yang disajikan. Para guru dan pengelola perpustakaan dilatih
untuk membuat berbagai jenis visualisasi, meliputi diagram batang untuk data statistik peminjaman,
diagram lingkaran untuk distribusi genre buku, serta grafik garis untuk menampilkan tren kunjungan
dan peminjaman dari waktu ke waktu.

2.4 Evaluasi dan Umpan Balik

Pada tahap ini evaluasi program dilaksanakan oleh tim pelaksana untuk mengukur
keberhasilan implementasi dari aspek teknis, substansi materi, dan efisiensi pengelolaan waktu.
Umpan balik dari para 14 peserta yang terdiri dari pengelola perpustakaan dan perwakilan guru,
dihimpun melalui kuesioner yang telah didistribusikan. Data evaluasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat kepuasan peserta, pemahaman terhadap materi yang disampaikan, serta
masukan konstruktif untuk penyempurnaan program di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri 1 Tumiyang telah berjalan
melalui empat tahap yang saling berkesinambungan. Setiap tahap dirancang untuk menjawab
permasalahan yang teridentifikasi pada observasi awal, yaitu minimnya pemanfaatan teknologi dalam
pengelolaan perpustakaan dan belum adanya sistem pemantauan kinerja yang terstruktur. Berikut
diuraikan hasil dari masing-masing tahap beserta capaiannya.

3.1 Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan observasi lapangan dan wawancara mendalam
dengan Kepala Sekolah SD Negeri 1 Tumiyang, Ibu Umi Aminah, S.Pd., serta perwakilan guru dan
pengelola perpustakaan. Fokus observasi diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu kondisi fisik dan
infrastruktur perpustakaan, mekanisme pencatatan data perpustakaan yang sedang berjalan, dan
kebutuhan aktual pengelola dalam keseharian layanan perpustakaan.

Hasil observasi mengonfirmasi bahwa seluruh proses pencatatan pengunjung dan peminjaman
buku masih dilakukan secara manual menggunakan buku induk, tanpa dukungan perangkat digital
apapun. Kondisi ini mengakibatkan sulitnya pengelola melakukan evaluasi berkala terhadap tren
peminjaman, pola kunjungan siswa, maupun kesesuaian koleksi buku dengan kebutuhan pengguna.
Temuan ini selaras dengan kondisi yang dilaporkan oleh Yektyastuti et al. (2024) dan Nugroho et al.
(2024), dimana ketiadaan sistem pengelolaan data yang memadai di perpustakaan sekolah dasar secara
langsung menghambat kemampuan pengelola dalam mengoptimalkan layanan perpustakaan. Hasil
tahap persiapan ini menjadi landasan dalam merancang solusi yang relevan, kontekstual, dan sesuai
dengan kapasitas mitra. Dokumentasi kegiatan awal bersama pihak sekolah dapat dilihat pada Gambar
4.

Gambar 4. Observasi Awal Keadaan Perpustakaan SD Negeri 1 Tumiyang
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3.2 Tahap Pengumpulan Data

Setelah observasi awal, tim pelaksana berkoordinasi secara intensif dengan pengelola
perpustakaan untuk mengumpulkan data yang akan menjadi fondasi pengembangan “Dashboard
Literasi”. Data yang berhasil dihimpun mencakup tiga kelompok utama, yaitu (1) data karakteristik
dan klasifikasi koleksi buku yang tersedia di perpustakaan, meliputi judul, penerbit, kategori/genre,
jumlah halaman, dan kondisi fisik buku; (2) data historis kunjungan dan identitas pengunjung
perpustakaan; serta (3) rincian mekanisme peminjaman dan pengembalian buku yang selama ini
berlaku. Proses pengumpulan data dilakukan secara kolaboratif bersama pengelola perpustakaan
sehingga memastikan data yang digunakan akurat dan representatif terhadap kondisi nyata
perpustakaan SD Negeri 1 Tumiyang.

3.3 Tahap Pengembangan “Dashboard Literasi”

Pada tahap ini, tim pelaksana secara aktif memandu para guru dan pengelola perpustakaan
dalam proses pengembangan dan pengoperasian “Dashboard Literasi”. Kegiatan dimulai dengan sesi
pengenalan konsep visualisasi data, dimana peserta diperkenalkan pada prinsip-prinsip dasar penyajian
data secara visual yang informatif dan mudah dipahami. Pendekatan pelatihan bersifat hands-on dan
partisipatif, dimana peserta langsung mempraktikkan pembuatan berbagai jenis visualisasi
menggunakan data perpustakaan yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya.

Tiga jenis visualisasi utama yang dikembangkan meliputi (1) diagram batang untuk
menampilkan statistik peminjaman buku per-periode, (2) diagram lingkaran untuk memetakan
distribusi genre atau kategori buku yang paling diminati siswa, dan (3) grafik garis untuk
memvisualisasikan tren kunjungan dan peminjaman dari waktu ke waktu. Ketiga visualisasi ini
dirancang agar dapat diperbarui secara mandiri oleh pengelola perpustakaan setelah program berakhir
seperti dapat dilihat pada Gambar 5, sehingga keberlanjutan penggunaan dashboard dapat terjaga.
Pendekatan ini sejalan dengan yang diterapkan oleh Sari et al. (2025) dan Oktaviarini et al. (2024),
yang membuktikan bahwa pelatihan hands-on berbasis pendampingan langsung secara konsisten
menghasilkan tingkat penguasaan peserta di atas 90% di lingkungan sekolah dasar.

® 5 @ £ DiveSuye-Googe Drive X [E) Dahboard Literssi SO Negeri 1 Tumywrg X [E) Lapersn Bulwsan- Okt 2025 - Googla Shest X | @ (3) WhatsAop x|+

Gambar 5. Ilustrasi “Dashboard Literasi” yang Telah Dikembangkan

Hasil dari tahap ini adalah sebuah “Dashboard Literasi” yang telah berhasil diimplementasikan
dan siap digunakan oleh pengelola perpustakaan SD Negeri 1 Tumiyang. Dashboard ini menyajikan
informasi perpustakaan secara komprehensif dalam satu tampilan terintegrasi, memungkinkan
pengelola memperolen wawasan yang selama ini tidak tersedia dari sistem pencatatan manual.
Dokumentasi sesi pendampingan pengembangan “Dashboard Literasi” dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Tim Pelaksana Mendampingi Peserta dalam Pengembangan “Dashboard Literasi”

3.4 Tahap Evaluasi dan Umpan Balik

Setelah kegiatan utama selesai dilaksanakan, evaluasi program dilakukan melalui kuesioner
yang didistribusikan kepada 14 responden yang mengikuti kegiatan pelatihan, terdiri dari pengelola
perpustakaan dan perwakilan guru SD Negeri 1 Tumiyang. Kuesioner terdiri dari delapan butir
pernyataan menggunakan skala Likert empat tingkat. Hasil evaluasi kepuasan peserta kegiatan secara
lengkap disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Kepuasan Peserta

Sangat Setuju Tidak Sangat Tidak

N HAEEIEEL Setuju (%) (%)  Setuju (%)  Setuju (%)
1 Puas dengan kegiatan secara keseluruhan 78,6 214 0 0
2 Kegiatan sesuai dengan harapan 64,3 35,7 0 0
3 Pelayanan tim pelaksana sesuai kebutuhan 85,7 14,3 0 0
4 Keluhan/pertanyaan ditindaklanjuti dengan baik 84,6 15,4 0 0
5  Kegiatan memberikan dampak perubahan sikap 64,3 35,7 0 0
6  Kegiatan menambah pengetahuan 85,7 14,3 0 0
7  Kegiatan menambah keterampilan 78,6 21,4 0 0
8  Bersedia berpartisipasi pada kegiatan serupa 57,1 429 0 0
Rata-rata Keseluruhan 74,1 25,9 0 0

Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, dengan rata-rata keseluruhan
sebesar 3,75 dari skala 4,00. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta menilai program pelatihan ini
memberikan manfaat nyata dalam pengelolaan data perpustakaan. Distribusi keseluruhan respons
menunjukkan 74,1% menyatakan Sangat Setuju dan 25,9% menyatakan Setuju. Dua aspek dengan
nilai tertinggi adalah pelayanan tim pelaksana dan peningkatan pengetahuan. Capaian ini
mengindikasikan bahwa pendampingan yang diberikan tim pelaksana dinilai tepat sasaran dan materi
terkait pengembangan “Dashboard Literasi” berhasil memperluas wawasan peserta secara nyata.
Tingginya kepuasan pada aspek pengetahuan selaras dengan temuan Sadriani et al. (2024), yang
menyimpulkan bahwa program berbasis teknologi yang dirancang sesuai kebutuhan nyata mitra
menghasilkan peningkatan literasi digital yang lebih bertahan lama. Sementara itu, butir dengan nilai
relatif terendah adalah kesediaan berpartisipasi kembali. Meskipun demikian, nilai ini tetap berada
dalam kategori tinggi dan tidak menunjukkan ketidakpuasan. Pola serupa juga lazim ditemukan dalam
evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pelatihan teknologi di lingkungan sekolah (Sari et
al., 2025; Anjani et al., 2026).

Selain data kuantitatif, umpan balik kualitatif yang diperoleh dari responden menunjukkan dua
tema dominan. Pertama, peserta kegiatan menegaskan bahwa “Dashboard Literasi” mempermudah
pengelolaan data perpustakaan yang sebelumnya dilakukan secara manual dan tidak terstruktur.
Kedua, mayoritas responden menyarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara berkala dengan
alokasi waktu yang lebih panjang. Hal ini menunjukkan tingginya antusiasme dan kebutuhan nyata
terhadap peningkatan kompetensi digital secara berkelanjutan. Temuan ini selaras dengan
rekomendasi Muliana GH et al. (2025) dan Wasilah et al. (2025) yang menekankan pentingnya
pelatihan lanjutan sebagai strategi menjamin keberlanjutan dampak digitalisasi perpustakaan.

Secara  keseluruhan, pengembangan “Dashboard Literasi” yang telah berhasil
diimplementasikan di SD Negeri 1 Tumiyang tidak hanya menjadi alat pengelolaan data, namun juga
mengubah cara pandang pengelola perpustakaan terhadap nilai strategis data dalam meningkatkan
kualitas layanan. Keberhasilan implementasi di sekolah dasar wilayah pedesaan ini menunjukkan
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bahwa solusi berbasis visualisasi data dapat diterapkan secara efektif bahkan dalam keterbatasan akses
teknologi, selama pendampingan dilakukan secara partisipatif dan kontekstual sesuai kebutuhan mitra.
Dengan tersedianya data yang terpresentasikan secara visual dan komprehensif, sekolah kini memiliki
dasar yang kuat untuk merancang pengembangan layanan perpustakaan yang lebih tepat sasaran,
memilih prioritas pengadaan koleksi, dan memantau pola pemanfaatan perpustakaan secara terukur..

4. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Tumiyang,
Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas telah berhasil mencapai tujuan utamanya, Vyaitu
mengoptimalkan manajemen data perpustakaan sekolah melalui implementasi “Dashboard Literasi”
berbasis visualisasi data interaktif. Berikut poin-poin kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan ini:

1. Pengembangan “Dashboard Literasi” berbasis visualisasi data interaktif berhasil
diimplementasikan di perpustakaan SD Negeri 1 Tumiyang, dengan mengubah sistem pencatatan
yang sebelumnya sepenuhnya manual menjadi pengelolaan data yang lebih sistematis dan
transparan. Berdasarkan umpan balik peserta, perubahan ini berpotensi meningkatkan efisiensi
operasional perpustakaan, meskipun pengukuran efisiensi secara kuantitatif memerlukan kajian
lanjutan.

2. Evaluasi terhadap 14 responden menghasilkan rata-rata kepuasan sebesar 3,75 dari skala 4,00,
dengan 74,1% responden menyatakan Sangat Setuju dan 25,9% menyatakan Setuju, serta tidak
ada satu pun respons negatif yang tercatat. Aspek pelayanan tim pelaksana dan penambahan
pengetahuan mendapatkan nilai tertinggi, yang menandakan bahwa materi dan metode
pendampingan yang digunakan dinilai tepat sasaran oleh peserta.

3. Program ini berkontribusi nyata terhadap peningkatan literasi digital para pengelola perpustakaan,
membekali mereka dengan keterampilan visualisasi data yang sebelumnya tidak dimiliki,
sekaligus membangun kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung
layanan perpustakaan sehari-hari.

4. TImplementasi “Dashboard Literasi” di sekolah dasar wilayah pedesaan membuktikan bahwa
solusi berbasis data dapat diterapkan secara efektif dalam keterbatasan akses teknologi, selama
proses pengembangannya bersifat partisipatif dan disesuaikan dengan kapasitas serta kebutuhan
pengelola di lapangan.

5. Terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan ke depan,
diantaranya terkait durasi pelatihan yang dirasakan masih kurang memadai oleh sebagian peserta,
serta perlunya pembaruan data secara berkala agar dashboard tetap relevan dan informatif dalam
jangka panjang.

Ke depannya, program serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkala dengan alokasi
waktu yang lebih panjang, sebagaimana diusulkan secara langsung oleh mayoritas responden dalam
umpan balik kualitatif mereka. Selain itu, pengembangan fitur lanjutan pada “Dashboard Literasi”
sangat direkomendasikan, meliputi sistem notifikasi otomatis untuk pengembalian buku, modul
rekomendasi koleksi berdasarkan riwayat peminjaman siswa, serta integrasi dengan program literasi
sekolah yang lebih luas. Dengan langkah-langkah tersebut, “Dashboard Literasi” berpotensi
berkembang menjadi ekosistem pengelolaan perpustakaan digital yang komprehensif dan
berkelanjutan, sekaligus menjadi model yang dapat direplikasi di sekolah dasar lain dengan kondisi
serupa di wilayah pedesaan Kabupaten Banyumas.
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